
August 7 

“Perfection in the Human Sphere,” 

Be ye therefore per-

fect, even as your Fa-

ther which is in heaven 

is perfect. Matthew 

5:48. 

Our Saviour under-

stood all about human 

nature, and He says to 

every human being. 

“Be ye therefore per-

fect, even as your Fa-

ther which is in heaven 

is perfect.” As God is 

perfect in His sphere, so man is to be 

perfect in his sphere. Those who 

receive Christ are among the num-

ber to whom the words so full of 

hope are spoken. “As many as re-

ceived him, to them gave he power 

to become the sons of God, even to 

them that believe on his name.” 

These words declare to us that we 

should be content with nothing less 

than the best and highest character, 

a character formed after the divine 

similitude. When such a character is 

possessed, the life, the faith, the 

purity of the religion, is an instruc-

tive example to others. Medical 

Ministry, 112, 113. 

But those who are waiting to behold 

a magical change in their characters 

without determined effort on their 

part to overcome sin, will be disap-

pointed. We have no reason to fear 

while looking to Jesus, no reason to 

doubt but that He is able to save to 

the uttermost all that come unto 

Him; but we may constantly fear lest 

our old nature will again obtain the 

supremacy, that the enemy shall 

devise some snare whereby we shall 

again become his captives. We are 

to work out our own salvation with 

fear and trembling, for it is God that 

worketh in you to will and to do of 

His good pleasure. With our limited 

powers we are to be as holy in our 

sphere as God is holy in His sphere. 

To the extent of our ability, we are 

to make manifest the 

truth and love and excel-

lence of the divine char-

acter. As wax takes the 

impression of the seal, so 

the soul is to take the 

impression of the Spirit 

of God and retain the 

image of Christ. 

We are to grow daily in 

spiritual loveliness. We 

shall fail often in our 

efforts to copy the divine 

pattern. We shall often have to bow 

down to weep at the feet of Jesus, 

because of our shortcomings and 

mistakes; but we are not to be dis-

couraged; we are to pray more fer-

vently, believe more fully, and try 

again with more steadfastness to 

grow into the likeness of our Lord. 

As we distrust our own power, we 

shall trust the power of our Re-

deemer, and render praise to God, 

who is the health of our counte-

nance, and our God. Selected Mes-

sages 1:336, 337. 



7 Agustus 

"Kesempurnaan dalam Lingkup 
Manusia"  

Karena itu haruslah kamu 

sempurna, sama seperti 

Bapamu yang di sorga 

adalah sempurna.  Matius 

5:48.  

Juruselamat kita me-

mahami segala hal ten-

tang tabiat manusia, dan 

Dia berkata kepada setiap 

manusia,”Karena itu ha-

ruslah kamu sempurna, 

sama seperti Bapamu 

yang di sorga adalah sem-

purna.” Sebagaimana Allah sempurna 

dalam ruang lingkupNya, maka begitu 

pula manusia harus sempurna dalam 

ruang lingkupnya. Mereka yang 

menerima Kristus adalah terhitung di 

antara orang-orang yang kepadanya 

pengharapan penuh disampaikan. 

“Sebanyak yang menerima Dia, kepada 

mereka Dia memberikan kekuatan un-

tuk menjadi anak-anak Allah, bahkan 

kepada mereka yang percaya di dalam 

namaNya.” Kata-kata ini menyatakan 

kepada kita bahwa diri kita harus 

berisikan karakter yang terbaik dan 

tertinggi, sebuah karakter yang diben-

tuk setelah terwujudnya kesamaan 

ilahi. Bilamana karakter yang demikian 

dimiliki, maka hidup, iman, dan kemur-

nian agama menjadi contoh yang 

mengandung pelajaran bagi orang lain.   

Tetapi orang-orang yang menunggu 

untuk melihat perubahan magis dalam 

karakter mereka tanpa menjalankan 

usaha untuk mengalahkan dosa, akan 

kecewa. Kita tak punya alasan untuk 

takut sementara menatap Yesus, tak 

ada alasan untuk ragu melainkan 

percaya bahwa Dia dapat me-

nyelamatkan sepenuhnya semua orang 

yang datang kepadaNya; tetapi kita 

boleh tetap takut kalau tabiat kita yang 

lama akan kembali merajalela, sehing-

ga musuh itu akan memikirkan 

perangkap dimana kita akan kembali 

menjadi tawanannya. Kita harus 

mengerjakan keselamatan kita dengan 

takut dan gentar, sebab adalah Allah 

yang bekerja di dalam dirimu untuk 

menghendaki dan melakukan kese-

nangan baikNya.  Dengan kekuatan kita 

yang terbatas kita dapat suci dalam 

ruang lingkup kita sebagaimana Allah 

adalah suci dalam ruang 

lingkupNya. Pada tingkatan 

kemampuan kita, kita harus 

membuat manifestasi 

kebenaran dan kasih serta 

keunggulan karakter ilahi. 

Sebagaimana lilin mendapat 

tanda cetakan dari meterai, 

demikian pula jiwa mem-

peroleh cetakan dari Roh 

Allah dan memegang teguh 

gambaran Kristus.   

Kita harus tumbuh setiap 

hari di dalam cinta kasih rohani. Kita 

akan seringkali gagal dalam usaha-

usaha kita untuk meniru pola ilahi. Kita 

akan seringkali harus membungkuk 

menangis di kaki Yesus karena cacat-

cacat dan kesalahan-kesalahan kita; 

tetapi kita tidak harus patah semangat; 

kita harus berdoa dengan lebih berse-

mangat, percaya lebih penuh, dan 

mencoba lagi dengan ketabahan yang 

lebih besar untuk bertumbuh semakin 

serupa dengan Tuhan kita. Begitu kita 

tidak mempercayai kekuatan kita 

sendiri, maka kita akan mempercayai 

kuasa Penebus kita, dan menyam-

paikan pujian kepada Allah, yang meru-

pakan kesehatan dari wajah kita dan 

Allah kita.    


